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Permasalahan Bid’ah





Mabit: Malam Bina Terpadu, 

Ilmu Amaliah Amal Ilmiah, 

Mabit –
mabit –

tabarruk Miftahus Shudur, ta’allum Jurumiyah 
Safinatun Naja, 



Mabit

Mabit

Robbal ‘alamin.



Mabit
Ilmu Amaliah 

Amal Ilmiah. 

Ilmu Amaliah Amal Ilmiah 

Tanbih

cager bageur, sehat jasmani dan ruhani. “Oleh karena 
demikian, hendaklah segenap murid-murid bertindak teliti 
dalam segala jalan yang ditempuh, guna kebaikan dhohir 
batin, dunia maupun akhirat, supaya hati tentram, jasad 
nyaman, jangan sekali-kali timbul persengketaan, tidak lain 
tujuannya budi utama jasmani sempurna (cageur bageur).”

melibas 



sadd dzari’ah 

Mabit 

Ilmu Amaliah Amal Ilmiah ,



emotional-
spiritual questiont 

Mabit

moody

Mabit

Walakhir Mabit 

Mabit 



Menjadi fakultas 
terdepan, terbaik, terpuji, di tingkat regional dan nasional 
pada tahun 2025





Mabit: Malam Bina Terpadu, 

riyadhoh riyadhoh

riyadhoh roodho-yaridhu-rowdhon-
riyadhotan. riyadhoh 

tamrin tahdzib
al-kholwat lil ‘ibadah

riyadhoh

darsur riyadhoh

riyadhoh
riyadhoh

riyadhoh



riyadhoh

riyadhoh

riyadhoh
sholat sunat, berwirid (dengan Asma’ al

riyadhoh
taubat, puasa bisu, puasa kifarat, puasa qona’ah, puasa buah, 

riyadhoh

riyadhoh

Riyadhoh 

riyadhoh
fuyudhot 



riyadhoh
Seorang KH. Kholil Sa’id, pernah bercerita dalam 

riyadhoh

riyadhoh
khidmat bakti

riyadhoh

Khidmat

bakti, 

an-nahar al-lail
suroh

al-lail, al-lain 

arba’ina 



lailah
A’rof/7: 142. Hal ini menunjukkan 

“Dia (Alloh) yang menjadikan malam sebagai ketenangan,” 
An’am/6: 96). Ketenangan malam menjadikan 

riyadhoh 

jam’iyyah

Nya: “Maka pergilah 
kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutlah mereka dari belakang, dan janganlah seorang pun di 
antara kamu menoleh ke belakang, dan teruskanlah 
perjalanan ke tempat yang diperintahkan,” 

diperintahkan untuk menghidupkan malam: “Wahai orang 
yang berselimut, bangunlah di malam hari, kecuali hanya 
sedikit saja (untuk tidur),” 

“Dan pada sebagian malam, ber-tahajjud-lah dengannya 
(untuk beribadah), sebagai ibadah tambahan bagimu; 
mudah-mudahan Robb-mu mengangkatmu pada maqom yang 
terpuji,” Isro’/17: 79).

“Dan demi malam, apakah kamu tidak menggunakan akal 
(untuk tafakkur)?.” 



“Dan di sebagian malam, bersujudlah kamu kepada-Nya, dan 
sucikanlah Dia sepanjang malam,” 

“(Apakah kaum musyrik lebih beruntung) ataukah orang-
orang yang beribadah di waktu malam, sambil bersujud dan 
berdiri, merasa takut akan akhirat, dan memperbesar 
harapan kepada Robb-nya? Katakanlah, “Apakah sama 
orang yang mengerti dengan orang-orang yang tidak 
mengerti?”. Sesungguhnya yang benar-benar berzikir itu 
adalah Ulul Albab,” 

               
       .   

“Sesungguhnya di waktu malam terdapat satu jam, tidaklah 
seorang Muslim mendapatkan waktu itu lalu ia memohon 
kebaikan kepada Alloh, baik kebaikan dunia maupun akhirat, 
melainkan Alloh akan mengabulkannya. Demikian itu terjadi 
pada setiap malam,” 



Mabit

Mabit. 

–

Sunat Ba’diyyah Maghrib

Sholat Sunat Li Syukrin Ni’mah



Sholat Sunat Ba’diyyah Isya, sambil duduk.

Sholat Sunat Li Daf’il Bala’

–

Mabit

Miftahus Shudur, 
Safinatun Naja, 

Jurumiyah

Tabarruk ta’allum 

–



tabarruk ta’allum

Ya Lathif 

–

Sholat Sunat Syukrul Wudhu’

tawajjuh 

–



Sholat Sunat Li Daf’il Bala’

Sholat Sunat Isti’adzah

mujtaba

Juga, sesekali, di setiap Jum’at pagi, para Peserta diharapkan 



rowatib  nawafil
Rowatib
qobliyyah ba’diyyah Nawafil 

.       
“Perbanyaklah oleh kaliah sholat nawafil, ia akan 
menghaluskan atau menyempurnakan yang fardhu,” 
Al-Ghunyah lil Jilani

nawafil

    .           
             

              
.            

“Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku telah 
izinkan memeranginya! Tidaklah hamba-Ku itu mendekat 
kepada-Ku dengan sesuatu (ibadah) yang lebih Aku cintai 
dari ibadah-ibadah yang telah Kufardukan atasnya; dan, 
masih saja dia mendekati-Ku dengan ibadah-ibadah 
tambahan, sehingga Aku (semakin) mencintainya; maka, bila 
Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang 
dia mendengar dengannya, Aku menjadi penglihatannya 



yang dia melihat dengannya, Aku menjadi tangannya yang 
dia memegang dengannya, dan Aku menjadi kakinya yang 
dia berjalan dengannya; dan, bila dia meminta kepada-Ku, 
pastilah akan Aku berikan permintaannya; dan, bila dia 
meminta perlindungan-Ku, pastilah akan Aku lindungi dia,” 

al-Kafirun
al-Ikhlas. 

.        
“Saya berniat sholat sunat Syukur wudhuk dua rakaat 
karena Alloh SWT.”

.        
“Saya berniat sholat sunat menghormati Masjid dua 
rakaat karena Alloh SWT.”



               
.    

“Maha suci Alloh, segala pujian hanya milik Alloh, tidak 
ada tuhan selain Alloh, Alloh Maha Besar, dan tiada 
upaya dan kekuatan kecuali karena sebab Alloh Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung.”

–

   .     
“Saya berniat sholat sunat taubat dua rakaat karena 
Alloh SWT.”



              
.   

“Tidak seseorang melakukan dosa, kemudian dia berdiri 
dan membersihkan diri, kemudian sholat (taubat), 
kemudian beristighfar kepada Alloh, melainkan Alloh 
mengampuni dosanya,” 

.       
“Saya berniat sholat sunat awwabin dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

  .             
“Siapa sholat antara maghrib dan isya 20 rokaat, Alloh 
bangunkan baginya sebuah rumah di syurga.”

            
.      

“Siapa sholat setelah maghrin 6 rokaat, tidak diselingin 
di antara keduanya dengan suatu pembicaraan, 



sebanding baginya dengan ibadah 12 tahun,” 

.        
“Saya berniat sholat sunat untuk memelihara keimanan 
dua rakaat karena Alloh SWT.”

.             
“Siapa yang ingin dipelihara keimanannya oleh Alloh, 
hendaklah dia melakukan sholat (li hifzhil iman) 2 rokaat, 
sebakda sunat maghrib.”

           
    . 

“Ya Alloh, sesungguhnya aku serahkan keimananku 
kepada-Mu dalam hidupku dan ketika kematianku. 
Peliharalah keimananku, sesungguhnya Engkau Maha 
kuasa atas segala sesuatu.”



li hifzhil iman
ayat 

kursi qulhu inna anzalnahu 
idza jaa-a 

.        
“Saya berniat sholat sunat untuk kebaikan kedua 
orangtua dua rakaat karena Alloh SWT.”

     .      
“Ya Alloh, ampunilah dosa-dosaku, juga dosa-dosa kedua 
orangtuaku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
menyayangi aku di waktu kecil.”

Li Syukrin Ni’mah

 birrol walidain. 
Ya 

Hayyu Ya Qoyyum bi rohmatiKa Ya Arhamar Rohimin, 

wattin waz zaitun 



.        
“Saya berniat sholat sunat syukur nikmat dua rakaat 
karena Alloh SWT.”

Li Daf’il Bala’

(sebakda qolbiyah jum’ah). Bacaannya di setiap rokaat 
ayat kursi, al-ikhlas, al-falaq, 

 an-nas, 

.        
“Saya berniat sholat sunat tolak bala dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

ithlaq

matsna

istiktsar
qul ya ayyuhal 

kafirun, al-ikhlas



.       
“Saya berniat sholat sunat muthlaq dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

muthlaq isyroq
qul ya ayyuhal kafirun

qulhu

.       
“Saya berniat sholat sunat istikhoroh dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

         
.            

“Ya Alloh, aku memohon pilihan terbaik-Mu bersama 
pengetahuan-Mu, dan aku memohon diberikan 
kemampuan bersama dengan kemampuan-Mu, dan aku 
memohon karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa, dan aku tak berdaya. Engkau Maha 
Mengetahui, dan aku tak tahu apa-apa. Engkau Maha 
Mengetahui yang gaib-gaib.”



muthlaq
tahajjud

al-ikhlas

.       
“Saya berniat sholat sunat hajat dua rakaat karena Alloh 
SWT.”

            
. 

“Siapa yang berwujud, lalu menyempurnakan 
wudhuknya, lalu sholat (hajat) 2 rokaat, maka Alloh akan 
memberikan apa yang dimintanya, dengan segera 
ataupun terlambat,” 

Isro’/17: 79), sholat ini 

maqomam mahmudan



.       
“Saya berniat sholat sunat tahajjud dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

          
.         

“Hendaklah kalian sholat malam (tahajjud), karena ia 
merupakan pekerjaan orang-orang saleh sebelum kamu, 
dapat semakin mendekatkanmu kepada Alloh, menghapus 
segala keburukan, mencegak dari dosa, dan menolak 
sakit dari jasad,” 

.         
“Sholatlah (tahajjud) di sebagian malam, walau hanya 4 
rokaat. Sholatlah, walau hanya 2 rokaat,” Al-
Ghunyah li Tholibi Thoriqil Haqq, 

tahajjud



matsna
 .       

“Saya berniat sholat sunat tasbih dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

.        
“Saya berniat sholat sunat tasbih empat rakaat karena 
Alloh SWT.”

-

- Waktu ruku’, membaca tasbih 10 kali.
- ktu I’tidal, membaca tasbih 10 kali.
-
-
-
-

        .    
“Maha suci Alloh, segala pujian hanya milik Alloh, tidak 
ada tuhan selain Alloh, Alloh Maha Besar.”



witr

sabbihisma Robbikal a’laa, qulya
ayyuhal kafirun

al-ikhlas, al-falaq, an-nas

.       
“Saya berniat sholat sunat witir dua rakaat karena Alloh 
SWT.”

  .       
“Saya berniat sholat sunat witir satu rakaat karena Alloh 
SWT.”

qobliyyah shubuh

fajri li daf’il bala’. 

qulya ayyuhal kafirun al-
ikhlas



.       
“Saya berniat sholat sunat fajar dua rakaat karena Alloh 
SWT.”

isyroq

isyroq

isyroq

Allohu nurus samawati wal 
ardhi, wallohu bikulli syai-in ‘alin al-
kafirun.

fi buyutin bighori hisab al-ikhlas

.       
“Saya berniat sholat sunat isyroq dua rakaat karena 
Alloh SWT.”

Isti’adzah

isyroq,



isyroq, isti’adzah, istikhoroh.

al-falaq,
an-nas

.       
“Saya berniat sholat sunat isti’adzah dua rakaat karena 
Alloh SWT.”
 

 



Al-Fuyudhot ar-Robbaniyyah

al-
Ikhlash 

           
.    

“Saya berniat sholat sunat hajat demi terpenuhinya 
kebutuhan, khususnya melalui wasilah Syaikh Abdul Qodir 
Jaelani 2 rokaat karena Alloh SWT.”



              
           .

  .          
.      

 



riyadhoh

        
“Ya Robb, turunkan atau anugerahkanlah kepada-Ku 
anugerah yang diberkati (yang diliputi kebaikan), dan 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi anugerah kebaikan itu.”



.              
“Dan janganlah engkau begitu sangat meyakini orang-orang 
yang meninggal di jalan Alloh itu mati, bahkan mereka 
hidup, mereka diberi rizki di sisi Robb mereka,” 

Sirrul Asror, 
          .   

“Orang-orang beriman itu tidak mati, melainkan mereka 
berpindah tempat dari negeri yang fana-mundane ke negeri 
yang kekal-tetap.”

       :       
.      



“Sesungguhnya Rosululloh bila datang ke pekuburan, maka 
Beliau memberikan salam:“Selamat atas kalian wahai 
kampung kaum beriman, dan sesungguhnya kami insya Alloh 
akan berjumpa kalian,” 

            
             
           

            
  :          

             
            

             :
.           :

“Sesungguhnya Nabi Alloh SAW pada hari Badar 
memerintahkan untuk melemparkan 24 orang bangkai 
pembesar Quraisy, maka dikuburlah mereka di salah satu 
sumur yang kotor dan menjijikkan, sangat buruk, dan 
menjijikkan. Biasanya, jika Beliau mendapatkan kemenangan 
atas suatu kaum, Beliau pun tinggal di tempat itu selama 3 
hari. Ketika kemenangan Badar memasuki hari ke-3, Beliau 
memerintahkan untuk mempersiapkan tunggangan, 
mengikatkan pelananya, lalu Beliau berjalan diiringi oleh 



para Sahabatnya. Sebagian Sahabat menyatakan, “tidak 
pernah Beliau terlihat berpergian melainkan karena ada 
keperluan.” Sehingga Beliau tiba di tepi sumur (tadi) itu, 
kemudian Beliau memanggil mereka dengan nama-nama 
mereka dan nama bapak-bapak mereka: “Wahai fulan bin 
fulan, wahai fulan bin fulan, apakah kalian senang andai 
kalian telah patuh dan taat kepada Alloh dan rosul-Nya? 
Sesungguhnya kami telah mendapatkan apa yang dijanjikan 
Robb kami dengan sebenarnya. Maka, apakah kalian 
mendapatkan apa yang dijanjikan Robb kalian dengan 
sebenarnya?.” Umar pun berkata: “Ya Rosululloh, ada apa 
engkau berbicara kepada mayat-mayat yang sudah tidak lagi 
bernyawa?.” Baginda SAW bersabda: “Demi jiwa 
Muhammad di tangan-Nya, tidaklah kalian lebih mendengar 
apa yang aku sabdakan daripada mereka.” 

Jami’ Karomah al-Awliya’, 

yat Imam Baihaqi, dari Sa’id bin Musayyab, bahwa dia 

Madinah, maka Beliau memberi salam: “Assalamu 
‘alaikum… ya Ahlal qubur, beritakan kepada kami perihal 
kalian, atau kami yang akan memberitakan!”. Kem
kami pun mendengar jawaban: “Wa ‘alaikum salam… ya 
Amirol mu’minin. Beritakan kepada kami tentang orang-
orang sepeninggal kami?”. Imam Ali menyampaikan: 
“Adapun isteri-isteri kamu sudah menikah, kekayaanmu 
sudah dibagikan; adapun anak-anak, mereka telah 
dikumpulkan di kelompok anak-anak Yatim; adapun 
bangunan yang telah kalian bangun, telah diduduki para 
musuh. Inilah berita yang ada pada kami. Lalu, kabar-kabar 
apa yang kalian miliki?”. Seseorang dari Ahli kubur itu 



menjawab: “Kafan-kafan telah terkoyak, rambut-rambut 
telah tercerabut, kulit-kulit telah terlepas, biji-biji mata jatuh 
ke pipi, hidunghidung mengalirkan darah dan nanah. 
Kebaikan yang diperbuat, kami mendapatkannya; apa yang 
terluput kami lakukan, kami dapati kerugiannya. Setiap kami 
menanggung jawaban dan balasan terhadap apapun yang 
telah kami lakukan.” (Yusuf an

Pangersa Abah Anom RA mendauhkan: “Sesungguhnya ruh-
ruh itu saling mengisi.” 



sebenarnya “berkelahi”.

robithoh muroqobah
robithoh

muroqobah

Al-Fuyudhot ar-Robbaniyyah 

             
             

             
.         

Rijalul Ghoib
Al-

Fuyudhot ar-Robbaniyyah 



          
                

            
           

   .          
.   

tawassul tahlil

-

.           
-

           
.          

          
         

              
.       



           
           

.        
         

         
          
.             

           
         

           
        
        

          
         

          
           
         



          
. 

        
           

.          
        

            
             

.     
-

   .     ......     
- al-Ikhlas

al-Falaq, 
an-Nas, al-Fatihah, al-Baqoroh,

 al-Baqoroh al-Qodr, al-‘Ashr, an-
Nashr,

 .         
             

      .   
  .         



            
              

.   
 .         

           
            

.   
 .         

          
           

.          
           

          
            

.         
  .         

               
              



              
.          

- Istighfar  Sholawat, 

‘Uqudul Juman, 

    3 . 
         3 . 

.         
 :      165 . 

-

           
           

         
        . 

           
            

.   
.   .. 

.          



- Tawassul 3 lapis, Istighfar
Sholawat Ibrohimiyyah, 
Tawajjuh. ‘Uqudul 
Juman,

            
.          

           
         
          

         
           
          

           
         

          
. 

        
.          

         3 . 



           
            

            
.       

        . 
... 

-
Bani Hasyim 



Miftahus Shudur, 

Kitab pertama diterbitkan pada tahun……. Dengan judul: 
Miftahus Shudur………………… 
Miftahus Shudur fi Bayani Dzikrillah ar-Rohim al-Ghofur

Fi Bayani Mahiyatin Nafyi wal Itsbat

Fi Bayani Kaifiyyati Dzikril Jahri

Fi Bayani Ashlit Talqin wal ‘Ahd, 
tentang talqin dan bai’at.
Fi Bayani Wujudbi Dzikril Asanid Fi Kullit Thuruq Ila 
Rosulillah Wama Labudda Likulli Muridin Minhu, 

Fi Bayani Atsari Dzikrillah Wa Atsaruhu Fit Tarbiyyah 
ar-Ruhiyyah

Fi Bayani Adhnaa-is Syayathin Bi Dzikrillah, 



Program Mabit tabarruk Miftahus Shudur 
maudhu’i

           
.          

         
. 

 :       -        
      -      

            
-             
-             



       -    
           

.  

           
       .      

  .         .   
            

.     
            

             
  .           
          

      . 

            
.         

  .          
           

           



           
    .       .  

.     
 

           
           

.   
           

   .      .  
  .           

 :            
 :         . 

            
          
 .            

.         
 
 
 



            
             

.       
               

      .        
.            

           
      .       

.      
         

          
         

             
          

.        
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.           
            

.        
      :     

  .           
   .          .   

.     : 
 

           
           

 .       
 :           

           .
     . 

 
 
 



           
       .    

    :       .  
.           

          
 .             

              
     :       .  

.      
            

   .         
 .           

           
     .       

         
         

   .    



             
 .             

             
.    

           
      .        

            
        .    

.   
 

          
         .    

      .       
 :      . 

 

 .             
.      

      .      



         .      
   .          .
          

           .
.      
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  .         .   .
               

.    
           
          
      .      
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    .          
          
           .  

           
.        

 

          
 .           

             
     . 

          
             .  
             

 .           
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:           
 : )181.(   : )      

56 (  .       
          
  .           

 :           
     .         

   .        
            

 :      : )   3(. 
       .      

      .     
           .   

. 
          

           
      .     . 



           
             

            
            .  

.            
 

            
.     . 

        
            .
.     

.             
“Di mana Tafakkur (Tawajjuh) anu madep batinna paceg 

ka Alloh, teu kakiri teu kakanan. Ngalakon sajam sarua jeung 
ibadah sataun. Tan tahap kahiji kitu, eta teh. Tahap kadua 
ngelmu, Tafakkur (Tawajjuh) sajam teh sarua jeung ibadah 
tujuh puluh tahuneun. Tahapan katilu, madep ka Alloh sajam 
teh sarua jeung ibadah ka Alloh sarebu taun. Lamun urang 
teu dipapay, teu diamalkeun mah dongeng malulu eta mah,” 

“Teu beda jeung urang keur Tawajjuh, supaya urang jadi 
bener-bener tambleg, teu kasisi teu kagigir… Pek tawajjuh 
keur ngusahakeun diri supaya diri urang bener-bener ajeung. 



Panjeug ngabdina ka Alloh,” 

 
 

         :     
              

            
           
            

 .     
 

            
          .   
        .    

            
             .

  . 
 
 
 



          
              

        .    
          .   

              
        .     
             
           

.         
           

         .    
           
          .

           
.         

 



Permasalahan Bid’ah
bid’ah 

hidup bukan untuk agama, tetapi agama untuk 
hidup

insyafilah
Sirrul Asror, 

hal
syariat 

imaroh

Mari kita perhatikan beberapa Hadits bid’ah berikut, di mana 



            
.         

“Amma ba’du. Sesungguhnya sebaik-baik hadits adalah kitab 
Alloh, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 
Dan, seburuk-buruk perkaran adalah yang muhdatsat, dan 
setiap muhdatsat adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah 
sesat,” 

.           
“Siapa yang mengadakan dalam urusan kami ini dengan 
sesuatu yang tidak bersumber dari-Nya, maka dia tertolak,” 

muhdatsat 
bid’ah bid’ah-

muhdatsat- muhdatsat
bid’ah

muhdatsat

Mu’jam Ma’anil Jami’, 
 ahdatsa 

taghowwatho ibtada’a

atstsaro sabbaba

Tajul ‘Arus, muhdats almulham 
huwal ladzi yulqo fi nafsihis syai-u fa yukhbiru bihi hadsan 
wa firosatan, 



muhdats

muhdats hadits

.       
“Jauhilah olehmu akan persangkaan, karena persangkaan itu 
sedusta-dusta hadits,”

hadits
hadits

zhonn

hadits
Hadits muhdatsat 

yang menjadi pintu masuk bid’ah.

muhdatsat
Oh, sepertinya dia sesat, keluar dari 

agama. Oh, dia kafir. Oh, dia telah bid’ah, dan termasuk 
halal darahnya. 



muhdatsat bid’ah
muhdatsat bid’ah

            
.          

“Sesungguhnya syetan itu berkeinginan untuk mewujudkan 
permusuhan kebencian di antara kalian, (terutama) melalui 
khomar dan judi, dan (juga) menghalangi kalian dari zikir 
kepada Alloh, dan dari sholat, maka apakah kamu tidak 
waspada,” 

           
   .      

“Turunlah kalian berdua darinya. Sebagian kalian akan 
menjadi musuh bagi sebagian yang lainnya. Maka, jiwa telah 
benar-benar datang petunjuk-Ku, maka siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, tidak tidak tersesat dan tidak akan sengsara,” 



             
.    

“(Iblis) berkata: “Tidakkah Engkau melihat diri-Mu, inikah 
orang yang Engkau lebih muliakan dibanding aku? Bila saja 
Engkau tunda (usiaku) hingga hari kiamat niscaya akan aku 
gelincirkan keturunannya (Adam), kecuali sedikit saja (yang 
terbebas dari godaanku),” Isro’/17: 62).

“Kaji Diri” berikut. Dari Anas bin Malik, bahwa Rosululloh 
Jad’a’, Beliau 

             
            

           
.           

“Wahai manusia, seakan kebenaran itu, lebih wajib atas 
orang lain daripada atas kita; seakan kematian itu, lebih 
harus menimpa atas orang lain daripada atas kita; dan 
seakan perjalanan mengantarkan orang-orang yang 
meninggal itu, hanya sedikit dari kalangan kita yang akan 



kembali (yang akan mati juga). Kita kembali dari kuburan 
mereka, lalu memakan warisan mereka, seakan kita hidup 
kekal abadi sepeninggal mereka. Kita telah melupakan 
seluruh nasihat, dan dikendalikan oleh orang yang 
membutuhkan. Beruntunglah bagi orang-orang yang 
disibukkan oleh aibnya sendiri, menutup diri dari aib-aib 
orang lain.” (HR. Bazzar, juga Ba
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